
BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesempulan 

 Berdasarkan hasil penelitian atau riset yang telah saya lakukan bahwa peran guru PKn 

dalam mencegah perilaku bullying di SMA Negeri 1 Suwawa hanya sekitar 45% karena 

sifatnya guru hanya mengontrol siswa beberapa jam di sekolah. Jumlah korban bullying di 

SMA Negeri 1 Suwawa pada bulan Oktober 2019 terdapat 31 kasus dari 597 siswa. Peran 

guru sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, dan menjadi contoh harusnya menjadi panutan 

yang baik agar mampu membentuk karakter siswa yang baik pula. Guru harus membangun 

Self Brending pada dirinya karena pada dasarnya guru harus menyadari kedudukan dan 

tugasnya selama 24 jam menjadi seorang panutan. Dari ke 4 indikator tersebut yang lebih 

dominan peran guru adalah menjadi pendidik karena guru harus bisa mendewasakan siswa 

baik dari segi psikologis, moral, dan spiritual. Guru juga harus menjadi pendidik yang peka 

terhadap permasalahan siswa agar bisa menjadi problem solving atas permasalahan mereka, 

serta menjadikan sekolah sebagai tempat pelarian siswa untuk mengadu dan menyelesaikan 

masalah bukan melampiaskannya ke teman-teman disekolah yang berujung ke tindakan 

bullying. Siswa di SMA Negeri 1 Suwawa pun sudah mulai terbentuk menjadi siswa yang 

berkarakter karena budaya di SMA Negeri 1 suwawa yang sudah tertanam sejak dulu untuk 

saling menghargai satu sama lain. Menurut 3 informan yang tela saya wawancara hanya 

sedikit yang menjadi korban bullying di SMA Negeri 1 Suwawa. Cara guru PKn untuk 

mencegah terjadinya perilaku bullying kepada siswa dengan menanamkan nilai-nilai dalam 

pancasila agar mereka mampu memahami dengan jelas dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

toleransi.  

5.2 Saran  



 Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat di ajukan saran bahwa guru PKn sangat 

berperan penting dalam membentuk karakter siswa di sekolah karena guru sebagai role model 

atau menjadi contoh bagi siswa. Ketika siswa melakukan pelanggaran atau melakukan bully 

kepada temannya maka sanksi tegas harus diberikan contohnya membrikan pembinaan 

karakter dan menanmka nilai-nilai moral dan toleransi kepada siswa. Guru PKn juga harus 

peka terhadap siswa agar mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk bisa 

melakukan hal-hal yang baik. Selain itu siswa butuh wadah untuk mereka memproduktifkan 

diri mereka yaitu mengikuti organisasi contohnya organisasi Pusat Informasi dan Konseling 

Remaja (PIK R) yang merupakan wadah untuk remaja dapat mengembangkan potensinya di 

bidang life skill dan mampu memahami dan memecahkan permasalahan remaja. Disamping 

itu pula perlu dukungan dari orang tua sebagai madrasah pertama seorang ana yang harus 

memberikan perannya penuh dam mendidik anak. 

1. Pihak sekolah harus memberikan sanksi yang tegas kepada para pelaku bullying 

degan cara pembinaan pembentukan karakter 

2. Guru PKn dapat memberikan perhatian yang lebih kepada siswa dan terus 

menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa agar menjaugi perikau bullying 

3. Organisasi PIK R (Pusat Informasi Konseling Remaja) lebih peka terhadap 

permasalahan yang terjadi di sekolah khususnya masalah bullying  

4. Orang tua harus menjadi teman yang merangkul siswa di rumah dan menjalankan 

tugas serta fungsinya sebagai orang tua agar siswa tidak mencari kebahagiaan di luar 

rumah 
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